
YOGYA (KR) - Aries

Madani SPdI dan Rowiyah

SAg terpilih sebagai Ketua

Pimpinan Daerah Muham-

madiyah (PDM) dan

Pimpinan Daerah Aisyiyah

(PDA) Kota Yogyakarta pe-

riode 2022-2027. Keduanya

meraih suara terbanyak

dalam e-voting di Musya-

warah Daerah (Musyda)

PDM dan PDA Kota Yogya

di Gedung Grha Assakinah

dan Aula SMA Muhamma-

diyah 1 Yogyakarta, Minggu

(14/5).

Aries Madani mengucap-

kan terima kasih atas ke-

percayaan kepada dirinya

untuk mengemban amanat

di persyarikatan. Ia ber-

komitmen untuk melak-

sanakan kesepakatan da-

lam Musyda, membumikan

risalah Islam menuju

Yogyakarta berkemajuan.

"Bagaimana nilai-nilai

Islam kita bumikan, imple-

mentasikan dan laksana-

kan bersama komponen

bangsa lainnya, menjadi

perhatian utama langkah

kami. Yogya merupakan

etalase Muhammadiyah di

Indonesia, kami tak hanya

ingin menjadi tempat lahir

Muhammadiyah saja, tapi

bagaimana memajukan

Muhammadiyah, mewujud-

kan Muhammadiyah berke-

majuan di sini," ungkap

Aries.

Sementara, Rowiyah

berkomitmen untuk ber-

kembang dan berkemajuan

selama lima tahun ke de-

pan. Bekal dalam Musyda,

termasuk tahun politik

2024 menjadi tantangan ba-

gi Aisyiyah menjaga komit-

men pemilu berperadaban

dan bersih.

"Kami berkomitmen me-

wujudkan pemilu berperad-

aban dan bersih, kami akan

terus berjalan mensosial-

isasikan pada seluruh ele-

men di Aisyiyah. Kami juga

punya pekerjaan rumah

bagaimana mewujudkan

risalah perempuan berke-

majuan sampai tingkat ter-

bawah. Ini sangat penting

karena setelah pandemi, se-

mua mengalami penu-

runan, yang harus kita ger-

akkan untuk maju lagi sam-

pai cabang dan ranting,"

tandasnya.                  (Dev)-f
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Kepala Seksi Penyidikan Sat Pol PP

Kota Yogya Ahmad Hidayat, meng-

ungkapkan dalam beberapa kali razia

pihaknya belum menemukan peda-

gang rokok yang menjajakan produk

tembakau ilegal. 

"Melalui sosialisasi lapangan yang

terus kami lakukan, akhirnya para

pedagang sudah memahami larangan

menjual rokok ilegal. Tadi saat kami

melakukan operasi, tidak ditemukan

rokok ilegal," tandasnya usai razia se-

kaligus sosialisasi larangan rokok ile-

gal, Selasa (16/5).

Razia dan sosialisasi larangan pen-

jualan rokok ilegal kemarin dilakukan

di sejumlah pertokoan sepanjang

Jalan Veteran. Sosialisasi juga dilan-

jutkan dengan tatap muka meng-

undang sejumlah elemen di

Kemantren Umbulharjo. Rokok ilegal

yang dimaksud ialah rokok dengan pi-

ta cukai palsu, pita cukai berbeda, pita

cuka bekas serta tanpa pita cukai.

Ahmad Hidayat menuturkan, ter-

akhir kali pihaknya menemukan

rokok ilegal pada Maret lalu sebanyak

25 bungkus. Rokok tersebut pun

bukan dijual di toko kelontong,

melainkan dititipkan di warung kulin-

er. "Sosialisasi lapangan ini akan terus

kami lakukan. Ketika ditemukan

rokok ilegal, akan langsung kami sita

seluruhnya sebagai barang bukti.

Kartu identitas pedagang juga kami

sita untuk selanjutnya diproses oleh

PPNS Bea Cukai," tandasnya.

Pihaknya berharap dengan semakin

gencarnya sosialisasi rokok ilegal ma-

ka peredarannya bisa diberantas.

Akan tetapi tidak menutup kemung-

kinan aktivitas penjualannya tidak di-

lakukan secara langsung melainkan

dengan sistem online. Oleh karena itu

para pelaku online juga akan

diberikan sosialisasi agar tidak mem-

perjualbelikan rokok ilegal. Begitu pu-

la pengedar rokok ilegal tidak akan

segan untuk ditindak.

Selain gencar sosialisasi produk

tembakau ilegal berikut ciri-cirinya,

pihaknya juga menyiapkan sosialisasi

aturan baru terhadap tembakau iris.

Hal ini karena penjualan tembakau

iris sudah semakin marak padahal

ada ketentuan cukai atas produk

tersebut. Sosialisasi dan razia yang

melibatkan unsur kepolisian, TNI ser-

ta Bea Cukai sudah menjadi agenda

rutin sebagai bagian dari realisasi

dana bagi hasil cukai tembakau (DB-

HCT). (Dhi)-f

PENJUALAN ONLINE MULAI DIBIDIK

Sosialisasi Gencar, Rokok Ilegal Terus Diberantas

YOGYA (KR) - Sejauh ini hak-

hak politik perempuan tidak men-

jadi isu menarik untuk dilirik

menjelang Pemilu 2024. Publik

lebih banyak 'dipaksa' melirik

sajian isu-isu pencapresan.

Padahal, hak-hak politik perem-

puan merupakan amanat un-

dang-undang tentang politik afir-

masi.

Wakil Ketua DPRD Kota Yogya

Dhian Novitasari, menilai

amanat undang-undang tentang

afirmasi tersebut terutama ber-

ada pada level proses pemilu.

Undang-undang belum menyen-

tuh pada level hasil pemilu.

"Maka sebenarnya bisa dipan-

dang wajar apabila komposisi

perempuan di legislatif hasil

pemilu belum terkonfirmasi se-

cara ajek karena memang belum

menjadi amanat yang tegas,"

katanya.

Dicontohkannya dalam berba-

gai undang-undang terkait politik

diatur afirmasi minimal 30

persen perempuan. Akan tetapi

dalam Undang-undang MPR,

DPR, DPD dan DPRD (UU MD3)

tidak ada penegasan tentang 30

persen keterwakilan perempuan.

Oleh karena itu, dalam UU MD3

setidaknya melalui revisi kelima

UU No 17/2014, harus dima-

sukkan klausul tentang kuota 30

persen keterwakilan perempuan.

Klausul tersebut, misalnya, dapat

dimuat dalam bagian susunan

dan ataupun keanggotaan MPR,

DPR, DPD, dan DPRD.

Selain revisi UU MD3, diper-

lukan juga sistem pemilu yang se-

jalan. Selama ini sistem pemilu

proporsional terbuka belum

ramah perempuan karena lebih

banyak menekankan 'kontestasi

rimba'. Semua calon didefinisikan

sekaligus diposisikan memiliki

kekuatan yang sama. 

"Padahal senyatanya ada

ketimpangan kekuatan, terutama

kekuatan dalam aspek finansial

dan popularitas sang calon," tan-

dasnya.

Berdasarkan itu, sistem propor-

sional daftar tertutup dapat men-

jadi pilihan untuk mengatasi

problematika keterwakilan pe-

rempuan di legislatif. Dengan sis-

tem itu, caleg perempuan yang

menempati nomor urut 1 sampai

3 dan seterusnya, karena penera-

pan zipper system, akan punya

peluang besar mendapatkan kur-

si di legislatif. Setiap caleg akan

terdorong untuk saling bersinergi

dan berkolaborasi dalam me-

ngumpulkan suara demi keme-

nangan partai politik.

Dengan penerapan sistem

pemilu daftar tertutup tentu ti-

dak hanya dapat mengatasi pro-

blem keterwakilan perempuan di

legislatif, tetapi juga ibarat sekali

mendayung dua tiga pulau ter-

lampaui. Hal ini karena bisa men-

jawab segala ekses negatif yang

selama ini terproduksi dalam sis-

tem pemilu sebelumnya.   (Dhi)-f

YOGYA(KR) - Penjualan rokok ilegal kini semakin sulit dite-
mukan di pertokoan yang ada di Kota Yogya. Gencarnya sosia-
lisasi yang dilakukan Sat Pol PP Kota Yogya bersama petugas
gabungan membuat para pedagang semakin sadar. Meski
demikian, penjualan rokok ilegal akan terus diberantas, terma-
suk yang dilakukan melalui sistem online.

Pemilu 2024 dan Hak-hak Politik Perempuan
Dhian Novitasari

Wakil Ketua DPRD

KR-Istimewa

Aries Madani dan Rowiyah Pimpin PDM dan PDA Kota Yogyakarta

KR-Ronny SV

Manajemen The Rich Jogja Hotel, merayakan HUT ke 11 secara sederhana di lob-

by hotel, Jalan Magelang, Yogyakarta, Selasa (16/5). Acara ditandai pemotongan

tumpeng oleh Direktur utama PT Garuda Mitra Sejati (GMS), Sukeno,

diserahkan kepada General Manaher The Rich Jogja, Yanuar, disaksikan sege-

nap jajaran manajemen hotel.

KR-Ardhi Wahdan

Razia sekaligus sosialisasi larangan penjualan rokok ilegal di Kota Yogya.

Jenggala Center DIY 
Berharap Golkar Masuk Koalisi Perubahan

YOGYA(KR) - Partai Golkar dinilai co-

cok bergabung dengan koalisi perubahan

untuk mengusung Capres Anies Baswedan.

Berbekal persamaan platform gerakan dan

pengalaman di pemerintahan, kehadiran

Golkar akan memperkuat koalisi ini.

Demikian dikatakan oleh Koordinator

Jenggala Center Provinsi DIY, Subardi. 

”Golkar akan cocok dengan koalisi pe-

rubahan. Konsep pembangunan yang

berkeadilan itu sejalan dengan platform

Golkar. Kita tahu Golkar unggul kalau

bicara pengalaman pemerintahan,” kata

Subardi saat dihubungi, Selasa (16/5).

Menurut Subardi, Golkar bisa mendo-

rong Ketua Umum Airlangga Hartarto se-

bagai kandidat Cawapres Anies Baswedan.

Kehadiran Golkar akan berdampak pada

politik simbiosis atau saling menguntung-

kan secara elektoral.

”Pak Airlangga mumpuni. Punya kapasi-

tas sebagai Cawapres Anies. Golkar juga

peraih suara kedua di pemilu 2019. Saya ki-

ra layak didorong menjadi Cawapres.

Bahwa ada mekanisme partai untuk me-

mutuskan itu, biarlah menjadi internal

Golkar,” katanya.

Usulan Subardi ini merupakan aspirasi

dari berbagai kelompok masyarakat di

Yogyakarta. Mereka terdiri dari akademisi,

peneliti, organisasi mahasiswa, kelompok

usaha maupun masyarakat luas. Subardi

meyakini, faktor kematangan Golkar di pe-

merintahan akan melengkapi visi-misi

Anies Baswedan. Selain itu, masuknya

Golkar ke dalam koalisi perubahan akan

membentuk kekuatan politik secara struk-

tural dan kultural. 

”Aspirasi ini dari masyarakat Jogja. Anies

dan Jogja ada kedekatan kultural.

Ditambah Golkar sebagai partai yang su-

dah matang akan membawa kekuatan poli-

tik struktural bersama NasDem, PKS,

Demokrat. Ini kombinasi yang bagus untuk

pemerintahan kedepan,” jelasnya.

Subardi selaku Ketua Jengga Center DIY

merasa perlu meneruskan aspirasi terse-

but. Bagi Subardi, pikiran dan gagasan dari

civil society perlu dikawal sebagai bagian

dari peran serta dalam berdemokrasi. 

”Mereka civil society menyampaikan piki-

ran-pikirannya, bahwa dengan masuknya

Golkar koalisi perubahan akan melahirkan

stabilitas politik, ekonomi dan pembangun-

an,” terang Mbah Bardi, sapaan akrabnya.

Diketahui, Jenggala Center merupakan

tim pemenangan Joko Widodo dan Jusuf

Kalla pada pemilu 2014. Kini Jenggala me-

miliki 28 cabang di seluruh Indonesia.   (*)-f

KR-Istimewa

Subardi

KR-Istimewa

Ketua PDM dan PDA Kota Yogya saat memberikan

pernyataan pada media.


